BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis isi yang peneliti lakukan

terhadap enam video dakwah pada akun TikTok @kadamsidik0O, dapat

disimpulkan bahwa pesan dakwah yang disampaikan secara konsisten

mengandung tiga pokok ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak,

sebagai berikut :

1.

Pesan akidah yang ditemukan menitikberatkan pada penguatan keimanan
kepada Allah SWT bahwa Islam adalah agama yang dijaga langsung oleh-
Nya sebagai fondasi utama dalam menjalani kehidupan. Dakwah yang
disampaikan berupaya membangun mentalitas umat agar tidak mudah
goyah oleh narasi atheisme, fitnah, maupun dinamika keimanan manusia.
Selain itu, pesan akidah juga menekankan pentingnya bekal agama dalam
setiap profesi dan peran sosial, serta tanggung jawab setiap muslim untuk
tetap terlibat dalam dakwah sesuai dengan kapasitasnya.

Pesan syariah dalam video tersebut berfokus pada aspek ibadah,
khususnya penegasan kewajiban shalat sebagai tiang agama yang tidak
boleh ditinggalkan dalam kondisi apa pun. Dakwah yang disampaikan
tidak bersifat menghakimi, melainkan mengedepankan pendekatan
persuasif dan penuh kasih sayang (rahmah). Pesan syariah ini menekankan
bahwa proses perbaikan diri dalam beragama bersifat bertahap,

mengutamakan konsistensi dalam menjalankan kewajiban, serta membuka
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harapan akan luasnya ampunan Allah SWT bagi hamba-Nya yang terus
berusaha bertaubat.

3. Pesan akhlak menonjolkan pentingnya adab dalam beragama, baik kepada
Allah SWT, Rasulullah, maupun kepada sesama manusia. Dakwah yang
disampaikan menekankan kewajiban menghormati Rasulullah dalam
setiap bentuk ibadah dan ekspresi keagamaan, serta menjunjung tinggi
nilai-nilai kehormatan, rasa malu, privasi, dan kemuliaan manusia,
khususnya perempuan. Pesan ini menunjukkan bahwa akhlak merupakan
manifestasi nyata dari iman dan menjadi tolok ukur kualitas keberagamaan
seseorang.

Kesimpulannya secara keseluruhan yang telah peneliti dapat pada akun
TikTok @kadamsidik00, ia menyajikan dakwah Islam yang komprehensif,
moderat, dan humanis, dengan mengintegrasikan aspek akidah, syariah, dan
akhlak secara seimbang. Dakwah melalui media sosial ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai ruang
edukasi dan penguatan spiritual yang adaptif terhadap tantangan zaman.
Dengan demikian, TikTok dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai media
dakwah yang mampu menjangkau khalayak luas serta memberikan kontribusi
positif dalam pembinaan keimanan dan moral umat Islam.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:



1.
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Bagi Praktisi Dakwah Digital

Para da’i atau konten kreator dakwah di media sosial diharapkan dapat
mencontoh pendekatan persuasif dan humanis dalam menyampaikan pesan
agama. Dakwah yang tidak menghakimi, namun tetap berpegang pada
dalil dan prinsip syariat, terbukti lebih mudah diterima oleh generasi
muda.

Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat menjadikan media sosial
sebagai sarana dakwah yang efektif dengan tetap memperhatikan substansi
pesan, bukan hanya aspek viralitas. Pendidikan akhlak, penghormatan
terhadap martabat manusia, dan pendekatan berbasis empati perlu terus
dikedepankan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada analisis isi pesan dakwah secara
tekstual. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan
menganalisis respons audiens atau dampak pesan terhadap followers,
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis, membandingkan pesan
dakwah Husain Basyaiban dengan da’i digital lainnya, dan juga bisa
mengkaji efektivitas pesan dakwah dalam membentuk perubahan perilaku
religius generasi muda.

Bagi Pengguna Media Sosial

Pengguna media sosial diharapkan lebih selektif dalam mengonsumsi

konten dakwah serta mampu mengambil nilai-nilai positif yang



95

memperkuat akidah, memperbaiki ibadah, dan meningkatkan akhlak
dalam kehidupan sehari-hari.

Akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah di era digital
bukan sekadar transformasi media, tetapi juga transformasi pendekatan.
Substansi pesan tetap menjadi ruh utama dakwah. Melalui analisis isi terhadap
akun TikTok Husain Basyaiban, dapat disimpulkan bahwa dakwah digital yang
kuat secara akidah, tepat dalam syariah, dan santun dalam akhlak memiliki

potensi besar dalam membangun kesadaran religius masyarakat modern.
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